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PT.Tonny Adie Pamungkas merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalambidang pendistribusian gas elpiji 3kg di Kabupaten Grobogan. prosespendistribusian perusahaan tersebut mengalami transit sekali ke gudangpenyimpanan sebelum dikirim ke agen. Untuk mempermudah masalah transitdapat diselesaikan dengan model transshipment berbantuan komputer denganprogram solver. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelesaianmasalah transportasi dan transshipment menggunakan solver dapatmengoptimalkan biaya pengiriman. Metode penelitian yang digunakan antaralain study pustaka, pengumpulan data dan pengolahan data. Hasil analisismetode transportasi dan transshipment dengan program solver pada bulan Maret2012 diperoleh biaya pendistribusian sebesar Rp 37.622.426,43,-, sedangkan biayayang harus dikeluarkan oleh perusahaan sebesar Rp 46.021.509,83,-, jadi,diperoleh selisih biaya pendistribusian sebesar Rp 8.399.083,40,- atau 18, 25%dari total biaya yang dikeluarkan. Selain itu perusahaan juga harus merubah jalurpengalokasian pengiriman sesuai dengan program solver agar lebih optimal.Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa biaya pendistribusian GasElpiji pada bulan Maret dapat dioptimalkan.
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PT.Tonny Adie Pamungkas is a company which is engaged in the distribution of3Kg liquefied petroleum gas in Grobogan Regency. The distribution process ofthat company undergoes once transit to the warehouse before being sent to theagent. To facilitate the transit problem can be solved by transshipment modelsassisted by computer with program solver. This research objective is to find outthe transport and transshipment problem solving by using the solver can optimizethe distribution cost. The research methods that used are literature study, datacollection and data processing. The analysis result of transportation andtransshipment method the by program solver in March 2012 obtained thedistribution cost is Rp 37,622,426.43, -, mean while, the costs that must beincurred by the company is Rp 46,021,509.83, -. So, obtained the difference indistribution cost is Rp 8,399,083.40, -, or 18. 25% of the total costs that incurred.In addition the company also have to change the distribution allocation linessuitable with the program solver to be more optimal. Based on analysis result, canbe concluded that the distribution cost of liquefied petroleum gas in March can beoptimized.



95

D Pratiwi et al / UNNES Journal of Mathematics 1 (2) (2012)
A. Pendahuluan

PT. Tonny Adie Pamungkas adalah
perusahan yang berkonsentrasi pada
pendistribusian Gas Elpiji di Kabupaten
Grobogan, Pendistribusian Gas Elpiji di
perusahaaan ini sistem pendistribusianya
dilakukan karyawan dengan urutan pengisian
Gas Elpiji dari SPPBE (Stasiun Pengisian dan
Pengangkutan Bulk Elpiji) kemudian karyawan
transit dahulu di gudang-gudang penyimpanan
setelah itu baru Gas Elpiji didistribusikan ke
agen-agen yang bekerjasama dengan
perusahaan. Dalam situasi tersebut dapat
diartikan bahwa dalam pendistribusiannya
perusahaan transit satu kali yaitu di gudang
penyimpanan. Selain masalah transit
perusahaan juga mempunyai masalah dengan
pendistribusian ke setiap agen. Perlu diketahui
bahwa Agen-agen Gas Elpiji yang bekerjasama
dengan perusahaan merupakan agen milik
perusahaan namun dalam hal ini perusahaan
tidak memiliki wewenang untuk melarang agen-
agen untuk membeli Gas Elpiji dari perusahaan
lain. Agen-agen mempunyai kebebasan untuk
membeli Gas Elpiji dari perusahaan lain, ini
merupakan masalah yang terjadi di perusahaan
karena perusahaan mengalami kesulitan dalam
pendistribusian Gas Elpiji karena tidak langsung
mendistribusikan pada agen-agen tersebut tetapi
harus mendistribusikan Gas Elpiji tersebut
secara berkeliling ke tiap-tiap agen sehingga
jarak yang ditempuh lebih jauh dan lebih lama.
Ini berakibat biaya pendistribusian tidak optimal
sehingga perusahaan dirugikan. Agar
permasalahan yang dialami perusahaan yaitu
pengoptimalan biaya pendistribusan distribusi
perusahaan memerlukan rencana
pendistribusian Gas Elpiji yang tepat karena
dengan ketidak tepatan dalam pendistribusian
dapat menyebabkan biaya pendistribusian tidak
optimal. Sejalan dengan rumusan masalah,
tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui
penerapan metode transportasi dan
transshipment dengan bantuan program solver
pada masalah di PT. Tonny Adie Pamungkas
apakah bisa mengoptimumkan biaya
pendistribusian Gas Elpiji.

Dalam hal ini untuk mendapatkan
solusi yang optimal dalam masalah transportasi
dapat diselesaikan dengan program linear
seperti pendapat Aminudin (2005) bahwa
“persoalan transportasi diformalisasikan sebagai
prosedur khusus untuk mendapatkan program

biaya minimun dalam mendistribusikan unit
yang homogen dari suatu produk atas sejumlah
titik sumber ke sejumlah titik tujuan”. Menurut
Dimyati (1992) pengertian” Metode transportasi
merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memecahakan masalah transportasi,
diantaranya adalah masalah pendistribusian
suatu komoditas atau produk dari sejumlah
sumber(supply) kepada sejumlah
tujuan(demand,destination) dengan tujuan
meminimumkan ongkos pengangkutan yang
terjadi”.Dalam menyelesaikan permasalah ini
perlu penggunaaan model transportasi yang
berhubungan dengan transit, Menurut pendapat
Siswanto (2007) “dalam metematik untuk
menyelesaikan masalah transit dapat
diselesaikan dengan model Riset operasi yaitu
Transshipment”.

Transshipment adalah masalah
transportasi tetapi untuk mengirim barang dari
tempat produksi ke tempat permintaan tidak
dapat dilakukan secara langsung. Barang yang
diangkut harus mengalami dua atau lebih cara
pengangkutan sebelum barang sampai ketempat
tujuan. Dan tujuan akhir dari pendistribusian
Gas Elpiji perusahaan adalah agen-agen Gas
Elpiji di sekitar Kabupaten Grobogan. Untuk
mempermudah menyelesaikanya dapat
menggunakan komputer dan sofware yang
dapat digunakan adalah Solver. Menurut
Dwijanto(2008) menytakan bahwa “Program
solver adalah program add-in yang berada
dibawah program excel. Program solver ini
berisi tentang perintah–perintah yang berfungsi
untuk melakukan analisis terhadap masalah
optimalisasi”.

B. Metode
Metode merupakan cara yang

digunakan dalam penelitian ini sehingga
pelaksanaan penelitian dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Dengan metode
penelitian data yang diperoleh semakin lengkap
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Pada penelitian ini prosedur yang digunakan
adalah:
1. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan penelaahan
sumber pustaka yang relevan yang nantinya
akan digunakan untuk mengumpulkan data
maupun informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Studi pustaka diawali dengan
mengumpulkan sumber pustaka yang dapat
berupa buku – buku referensi antara lain
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buku yang bertopik Riset Operasi, Program
Linear dan sofware komputer yaitu solver.
Selain buku juga makalah, jurnal dan
sebagainya. Setelah sumber pustaka
terkumpul dilanjutkan dengan penelaahan isi
sumber pustaka tersebut dari penilaian itu ide
atau gagasan muncul. Pada akhirnya sumber
pustaka ini dijadikan untuk melakukan
penelitian.

2. Menentukan Masalah
Penentuan masalah didapat dengan cara

mengetahui aktivitas–aktivitas yang
dilakukan oleh PT. Tonny Adie Pamungkas
khususnya pada bagian distribusi dan
menemukan masalah yang terjadi pada
bagian tersebut. Setelah mengetahui masalah
yang ada diusulkan sebuah metode yang
belum pernah digunakan sebelumnya oleh
perusahaan guna membantu menyelesaikan
masalah yang ada untuk menunjang
penyelesaian masalah tersebut digunakan
studi pustaka.

3. Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk

memperoleh data dalam penelitian ini adalah
a. Metode Observasi

Dalam hal ini metode observasi
merupakan pengamatan secara langsung
di perusahaan untuk mengetahui kegiatan
perusahaan untuk mendapatkan gambaran
tentang perusahaan

b. Metode Wawancara
Dalam hal ini metode wawancara

merupakan metode pengumpulan data-
data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan yang ditunjukan
kepada Manager Personalia/HRD dan
Direktur perusahaan untuk mendapatkan
informasi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

c. Metode Dokumentasi
Dalam hal ini metode dokumentasi

merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mengambil data sekunder
mengenai data yang berhubungan dengan
masalah yang akan dibahas yaitu data
wilayah penjualan, data kapasitas sumber,
data biaya pengiriman dan data penjualan
yang diperoleh dari laporan bulan PT.
Tonny Adie Pamungkas.

4. Pemacahan Masalah
Tahap pemecahan masalah dimaksudkan

untuk memberi solusi– solusi dari
permasalahan yang telah ditentukan seperti
yang di kemukakan diatas.

Adapun langkah–langkah yang
dilakukan dalam tahap pemecahan masalah
ini adalah:
a. Memodelkan masalah kedalam

pemodelan matematika agar terbentuk
formulasi model matematika dari masalah
tersebut.
1) Identifikasi persoalan

a) Identifikasi variabel keputusan yaitu
dengan menentukan variabel
keputusan yang tidak diketahui dan
menyatakannya dalam bentuk
simbol.

b) Identifikasi variabel kendala yaitu
dengan menentukan variabel
kendala yang tidak diketahui dan
menyatakanya dalam bentuk
permisalan persamaan dan
pertidaksamaan.

c) Perumusan fungsi tujuan yaitu
dengan meminimumkan biaya total
(Z)

2) Penyusunan Model
a) Menentukan Persamaan Kendala

yaitu dengan membentuk
persamaan dan pertidaksamaan
sesuai dengan variabel kendala yang
telah ditentukan.

b) Menentukan Fungsi Tujuan yaitu
dengan meminimumkan biaya
pengiriman dengan pengaturan
alokasi pengiriman Gas Elpiji dari
tiap tempat asal ke tempat tujuan.

b. Pengolahan Data
Pengolahan data pengiriman Gas Elpiji
dengan menyusun pengalokasian
pengiriman sesuai dengan jalur
pengiriman Gas Elpiji perusahaan dengan
bantuan metode transportasi dan
transshipment.
Langkah–langkah menentukan
penyelesaian dengan menggunakan
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alogaritma transportasi adalah sebagai
berikut:
1) Membuat tabel awal model transportasi

dari permasalahan yang telah
diidentifikasi. Tabel awal dapat
digambarkan dalam bentuk matriks
transportasi. Sebuah matriks memilki n
baris dan m kolom. Pada matriks
transportasi sumber-sumber terletak
pada baris, sedangkan tujuan-tujuan
terletak pada kolom. Notasi i
digunakan untuk menandai baris ke-i,
sedang notasi j digunakan untuk
menandai kolom ke-j.

dimana:
= banyaknya unit produk atau

barang yang akan dikirim
dari sumber ke-i menuju
tujuan ke-

= harga transport barang per
unit dari sumber i ke tujuan
j

Si = kapasitas dari sumber ke-i
Dj = banyaknya permintaan

barang dari tujuan ke-j
Model Transportasi dirumuskan
sebagai berikut:

dengan batasan:

2) Mencari penyelesaian program awal
yang dihasilkan pada masalah
transportasi
a) North West – Corner
b) Metode Least – Cost
c) Metode Vogel’sApproximation

Method (VAM)
3) Mencari penyelesaian optimum dari

program awal menggunakan metode
sebagai berikut:

a) Metode Stepping Stone
b) Metod MODI (Soemartojo, 1997)

c. Mencari biaya distribusi minimum.
Langkah – langkah menentukan
penyelesaian transshipment dengan
program solver adalah sebagai berikut:
1) Menyusun tabel awal transportasi

untuk persoalan transshipment.
a) Untuk setiap gudang penyimpanan

transit disediakan barang (alat)
dummy yang besarnya sama dengan
jumlah kapasitas Gas Elpiji atau
persediaan Gas Elpiji.

b) Memberikan biaya yang cukup besar
(M) kepada semua yang tidak
mempunyai jalur transportasi

c) Dibuat secara feasible (layak)
2) Menyusun model matematika meliputi

fungsi tujuan dan fungsi kendala.
3) Memasukan model matematika yang

telah ditentukan pada langkah ke 2 ke
dalam program solver. langkah–
langkah adalah sebagai berikut:
a) Membuka program solver untuk

membuat lembar kerja awal
b) Memasukan masalah yang telah

diketahui yaitu dengan mengisi menu
solver parameter dan solver option
dalam program solver.

c) Solver dijalankan untuk mencari
penyelesaian dari masalah
transshipment ini. Hasil yang
diperoleh menggunakan program
solver adalah Biaya minimum yang
diperlukan untuk pengangkutan Gas
Elpiji 3kg pada bulan Maret 2012 .

d) Membaca hasil dan analisis keluaran
(output) program solver untuk
mengetahui pengalokasian
pengiriman Gas Elpiji ke wilayah
tujuan. Analisis keluaran tersebut
yaitu uraian tentang jawaban
(answer), Analisis Sensivitas, dan

(Suyitno, 1997 )
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hasil Limitnya.
d. Membandingkan antara biaya yang telah

dikeluarkan sebelumnya oleh perusahaan
dengan hasil perhitungan menggunakan
Metode Transportasi dan Model
Transshipment dengan Progam solver.

e. Menentukan pengalokasian jumlah
pendistribusian Gas Elpiji dan penentuan
pola distribusi awal. Pola distribusi Gas
Elpiji berdasarkan keadaan awal yang
terdapat di perusahaan kemuadian
menentukan pengalokasian jumlah
pendistribusian Gas Elpiji dengan
menggunakan metode transportasi dan
transshipment dengan bantuan program
Solver agar biaya lebih minimum.

5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan diperoleh dari

melihat hasil dari penyelesaian menggunakan
program solver dengan melihat perbandingan
biaya pengiriman dengan menggunakan
program solver dengan biaya pengiriman
yang dikeluarkan perusahaan. Jika biaya
pengiriman menggunakan solver lebih kecil
dari biaya yang dikeluarkan perusahaan
berarti biaya lebih optimal menggunakan
metode transportasi dan transshipment

dengan bantuan program solver.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Pengumpulan Data

PT. Tonny Adie Pamungkas memiliki
Agen di beberapa kecamatan di Kabupaten
Grobogan sebagai Agen yang berfungsi
sebagai pemasok Gas Elpiji ke desa-desa
disekitar. Pengiriman Gas Elpiji dari SPBE
sampai ke gudang-gudang dan kemudian
disalurkan ke kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Grobogan menggunakan truk
yang dapat memuat 560 Gas elpiji 3kg.
Adapun daerah lokasi Gudang dan
Kapasitasnya adalah dari kecamatan Gubug,
Kecamatan Godong, Kecamatan Purwodadi,
Kecamatan Wirosari, Kecamatan Pulo
Kulon. Dengan kapasitas supply pengiriman
setiap hari untuk tiap-tiap gudang yaitu
untuk Gudang Kecamatan Gubug 1120
tabung Gas elpiji 3kg, Gudang Godong 1680
tabung Gas Elpiji 3kg, Gudang Kecamatan
purwodadi 2240 tabung Gas Elpiji 3kg,
Gudang Kecamatan Wirosari 1120 tabung
Gas Elpiji 3kg dan Gudang Pulo Kulon 1120
tabung Gas Elpiji 3kg

2. Formulasi Model
Fungsi Tujuan.

Keterangan:
M : biaya pengiriman yang tidak dalam jalur pengiriman besarnya 1.000.0000



99

D Pratiwi et al / UNNES Journal of Mathematics 1 (2) (2012)

3. Pengolahan Data Dan Penyelesaian
Untuk menyelesaikan masalah

transshipment ini pada setiap gudang
penyimpanan transit disediakan barang (alat)
dummy yang besarnya sama dengan jumlah

kapasitas Gas Elpiji atau persediaan Gas
Elpiji.

Langkah awal adalah memberikan biaya
yang cukup besar misal 1.000.000 kepada
semua yang tidak mempunyai jalur

Dengan batasan atau kendala
Persamaan Kendala
Kendala jumlah permintaan Gas Elpiji

Kendala jumlah kapasitas Gas Elpiji
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transportasi. Membuat tabel awal, Tabel ini
dibuat untuk memudahkan penyelesaian
dalam masalah transportasi tersebut dan
dibuat secara feasible (layak). Selanjutnya

diselesaiakan dengan program solver dengan
memilih menu solver options pada solver
parameter Diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil penyelesaian dengan menggunakan
Progam Solver diatas, dapat diartikan
sebagai berikut:
1. Biaya minimum yang diperlukan untuk

pengangkutan Gas Elpiji 3kg pada bulan
Maret 2012 sebesar Rp 37.622.426,43

2. Alokasi pengiriman barang yang
diperlukan agar biaya ditanggung oleh PT.
Tonny Adie Pamungkas minimal pada
bulan Maret 2012 adalah sebagai berikut:
a) Dari lokasi SPPBE dikirim ke Gudang

Gubug sebanyak 27.741 tabung,

dikirim ke Gudang Godong sebanyak
52.037 tabung, dikirim ke Gudang
Purwodadi sebanyak 47.495 tabung ,
dikirim ke Gudang Wirosari sebanyak
32.791 tabung, dikirim ke Gudang
Pulo Kulon sebanyak 36.496 tabung.

b) Gudang Gubug mmendapat kiriman
dari SPPBE sebanyak 27.741 tabung,
untuk memenuhi kebutuhan
Kecamatan Tegowanu sebanyak 9.622
tabung, dikirim ke kecamatan
Tanggung Harjo sebanyak 6.777

Gambar 4.4 Penyelesaian dengan Program Solver untuk pengiriman 1 bulan
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tabung, dikirim ke kecamatan Gubug
sebanyak 8.046 tabung, dikirim ke
kecamatan Kedung Jati sebanyak
3.296 tabung.

c) Gudang Godong mmendapat kiriman
dari SPPBE sebanyak 52.037 tabung,
untuk memenuhi kebutuhan
Kecamatan Godong sebanyak 20.472
tabung, dikirim ke kecamatan
Penawangan sebanyak 9.808 tabung,
dikirim ke kecamatan Karang Rayung
sebanyak 5.210 tabung, dikirim ke
kecamatan Juwangi sebanyak 7.212
tabung, dikirim ke kecamatan Klambu
sebanyak 9.335 tabung.

d) Gudang Purwodadi mmendapat
kiriman dari SPPBE sebanyak 47.495
tabung, untuk memenuhi kebutuhan
Kecamatan Brati sebanyak 8.909
tabung, dikirim ke kecamatan
Purwodadi sebanyak 25.940 tabung,
dikirim ke kecamatan Grobogan
sebanyak 12.646 tabung.

e) Gudang Wirosari mmendapat kiriman
dari SPPBE sebanyak 32.791 tabung,
untuk memenuhi kebutuhan
Kecamatan Tawang Harjo sebanyak
16.147 tabung, dikirim ke kecamatan
Wirosari sebanyak 10.748 tabung,
dikirim ke kecamatan Ngaringan
sebanyak 5.896 tabung.

f) Gudang Pulo Kulon mmendapat
kiriman dari SPPBE sebanyak 36.496
tabung, untuk memenuhi kebutuhan
Kecamatan Gabus sebanyak 3.379
tabung, dikirim ke kecamatan
Kradenan sebanyak 12.722 tabung,
dikirim ke kecamatan Toroh sebanyak
6.208 tabung, dikirim ke kecamatan
Geyer sebanyak 3565 tabung, dikirim
ke kecamatan Pulo Kulon sebanyak
10.622 tabung.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dengan

program Solver diperoleh biaya pendistribusian
Gas Epiji pada Bulan Maret 2012 dengan
menggunakan program Solver adalah sebesar
Rp 37.622.426,43,-. Sedangkan biaya yang
harus dikeluarkan PT. Tonny Adie Pamungkas
untuk mendistribusikan Gas Elpiji pada bulan
Maret 2012 adalah sebesar Rp 46.021.509,83,-

selisih biaya pendistribusian antara PT.
Tonny Adie Pamungkas dengan biaya
pendistribusian dengan program solver adalah
sebesar Rp 8.399.083,40 atau 18, 25% dari
total biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain
biaya pendistribusian Gas Elpiji pada PT. Tonny
Adie Pamungkas dapat minimumkan dengan
menggunakan menggunakan program solver.
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